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DAFTAR INFORMAN 

No Nama Jabatan 

1 Bapak Andon Budiarti, SH Sekretaris Desa Mekar Sari 

2 Ibu Siswati Ketua  PPKBD Desa Wawouru  

3 Bapak Asran Sekretaris Desa Wawouru 

4 Ibu Murtini, S.Pd Masyarakat/Guru SD 

5 Sinta Evi Rahmatia  Masyarakat 

6 
Ibu Ririt Marita 

Setianingrum 
Masyarakat 

7 Ibu Siti Purwati Ibu Rumah Tangga 

8 Ibu Puji Ganjar P Ibu Rumah Tangga 

9 Ibu Sri Wahyuningsih Ibu Rumah Tangga 
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Lembar Observasi 1.1 

Membentuk Nilai-nilai Akhlak pada Anak 

Nama  : RD  

Usia  : 14 Tahun 

Petunjuk : Berilah tanda “centang” () pada salah satu kolom dibawah ini 

Keterangan  : SB : Sangat Baik  

    B : Baik 

    TB : Tidak Baik  

    STB : Sangat Tidak Baik  

Indikator Akhlak yang diamati SB B TB STB 

Akhlak terhadap 

Allah SWT 

 Kepercayaan pada Tuhan 

 Tuhan senantiasa hadir atau 

bersama manusia dimanapun kita 

berada 

 Tuhan selalu mengawasi 

 Tuhan selalu membantu manusia 

 Bersyukur pada Tuhan  

 Berusaha ikhlas  

 Selalu bersabar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Akhlak terhadap 

sesama manusia 

1. Akhlak terhadap Nabi  

 Selalu bersholawat 

 Selalu menjadi teladan  

2. Akhlak terhadap Orang Tua 

 Mencintai keduanya 

 Memberikan kasih sayang 

 Selalu lemah lembut dan sopan 

 Selalu mendengarkan nasehat 

 Selalu mendoakan keduanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
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3. Akhlak terhadap  Diri Sendiri 

 Senantiasa Belajar  

 Selalu huznudsan 

 Selalu jujur, ikhlas dll 

 Selalu sombong, iri dll 

 Sering marah 

 Selalu mencintai diri sendiri 

4. Akhlak terhadap Teman  

 Selalu rukun dengan siapa saja  

 Selalu berteman dengan baik 

 Selalu menganggu teman 

 Mengejek teman dalam hal 

apapun 

 Menjenguk teman yang sakit 

 Tidak menyapa teman atau 

orang lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akhlak terhadap 

Lingkungan 

 Sadar dan memelihara kelestarian 

lingkungan hidup 

 Menjaga dan manfaatkan alamyang 

diberikan Tuhan . 

 Sayang kepada sesama makhluk 

 Membuang sampah pada tong 

sampah 

 Membuang makanan yang masih 

bisa dimakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
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Lembar Observasi 1.2 

Membentuk Nilai-nilai Akhlak pada Anak 

 

Nama  : AD 

Usia  : 14 

Petunjuk : Berilah tanda “centang” () pada salah satu kolom dibawah ini 

Keterangan  : SB : Sangat Baik  

    B : Baik 

    TB : Tidak Baik  

    STB : Sangat Tidak Baik  

Indikator Akhlak yang diamati SB B TB STB 

Akhlak terhadap 

Allah SWT 

 Kepercayaan pada Tuhan 

 Tuhan senantiasa hadir atau 

bersama manusia dimanapun kita 

berada 

 Tuhan selalu mengawasi 

 Tuhan selalu membantu manusia 

 Bersyukur pada Tuhan  

 Berusaha ikhlas  

 Selalu bersabar 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akhlak terhadap 

sesama manusia 

1. Akhlak terhadap Nabi  

 Selalu bersholawat 

 Selalu menjadi teladan  

2. Akhlak terhadap Orang Tua 

 Mencintai keduanya 

 Memberikan kasih sayang 

 Selalu lemah lembut dan sopan 

 Selalu mendengarkan nasehat 

 Selalu mendoakan keduanya 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 
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3. Akhlak terhadap  Diri Sendiri 

 Senantiasa Belajar  

 Selalu huznudsan 

 Selalu jujur, ikhlas dll 

 tidak berbohong, sombong dll 

 Selalu Marah 

 Selalu mencintai diri sendiri 

4. Akhlak terhadap Teman  

 Selalu rukun dengan siapa saja  

 Selalu berteman dengan baik 

 Menganggu teman 

 Mengejek teman dalam hal 

apapun 

 Menjenguk teman yang sakit 

 Tidak menyapa teman atau 

orang lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akhlak terhadap 

Lingkungan 

 Sadar dan memelihara kelestarian 

lingkungan hidup 

 Menjaga dan manfaatkan alamyang 

diberikan Tuhan . 

 Sayang kepada sesama makhluk 

 Membuang sampah pada tong 

sampah 

 Membuang makanan yang masih 

bisa dimakan  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
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Lembar Observasi 1.3 

Membentuk Nilai-nilai Akhlak pada Anak 

 

Nama  : AR 

Usia  : 15 

Petunjuk : Berilah tanda “centang” () pada salah satu kolom dibawah ini 

Keterangan  : SB : Sangat Baik  

    B : Baik 

    TB : Tidak Baik  

    STB : Sangat Tidak Baik  

Indikator Akhlak yang diamati SB B TB STB 

Akhlak terhadap 

Allah SWT 

 Kepercayaan pada Tuhan 

 Tuhan senantiasa hadir atau 

bersama manusia dimanapun kita 

berada 

 Tuhan selalu mengawasi 

 Tuhan selalu membantu manusia 

 Bersyukur pada Tuhan  

 Berusaha ikhlas  

 Selalu bersabar 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akhlak terhadap 

sesama manusia 

1. Akhlak terhadap Nabi  

 Selalu bersholawat 

 Selalu menjadi teladan  

2. Akhlak terhadap Orang Tua 

 Mencintai keduanya 

 Memberikan kasih sayang 

 Selalu lemah lembut dan sopan 

 Selalu mendengarkan nasehat 

 Selalu mendoakan keduanya 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
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3. Akhlak terhadap  Diri Sendiri 

 Senantiasa Belajar  

 Selalu huznudsan 

 Selalu jujur, ikhlas dll 

 selalu sombong, iri  dll 

 Selalu marah 

 Selalu mencintai diri sendiri 

4. Akhlak terhadap Teman  

 Selalu rukun dengan siapa saja  

 Selalu berteman dengan baik 

 Tidak menganggu teman 

 Mengejek teman dalam hal 

apapun 

 Menjenguk teman yang sakit 

 Tidak menyapa teman atau 

orang lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akhlak terhadap 

Lingkungan 

 Sadar dan memelihara kelestarian 

lingkungan hidup 

 Menjaga dan manfaatkan alamyang 

diberikan Tuhan . 

 Sayang kepada sesama makhluk 

 Membuang sampah pada tong 

sampah 

 Membuang makanan yang masih 

bisa dimakan  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
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Lampiran  2.1 

Pedoman  Wawancara Pelaku Wanita Pernikahan Usia Dini 

 

Nama   : Ibu SP  

Usia Pernikahan : 15 Tahun  

No.  Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang menyebabkan Anda 

menikah di usia dini 

Dulu ketika lulus Sekolah Dasar 

(SD), keinginan saya melanjutkan 

jenjang pendidikan menengah. 

Tetapi, saya harus merelakan 

pendidikan itu demi mematuhi 

orang tua saya. Prinsip orang  tua 

saya lebih kepada menjamin 

anaknya bahagia di usia tua. Saya, 

bekerja di sebuah PT dan tidak 

lama saya menikah usia 15tahun 

karena menemukan lelaki yang 

mencintai saya. Diusia 20 tahun 

saya, diberikan anugrah yang indah. 

Tapi, saya sering sakit saat saya 

hamil, badan saya kurang sehat, 

berat badan tidak stabil. 

3 Menurut Anda, bagaimana pendidikan 

anak terutama pada akhlaknya? 

Sangat penting bahkan wajib untuk 

ditanamkan kepada anak 

4 Bagiamana upaya Anda dalam 

membentuk nilai-nilai pendidikan 

khusunya akhlak pada anak? 

Sabar, diberi dengan teguran dan 

juga memberikan teladan yang baik  

5 Dengan tumbuh dan kembangnya 

anak, apakah Bapak/Ibu bisa 

merasakan hasil yang sudah di 

terapkan saat mendidik anak Anda? 

Untuk usianya, alhamdulillah 

terlebih dia sekarang sudah 

dimintai jadi guru di madrash 

meskipun usianya masih dini 
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Lampiran  2.2 

Pedoman  Wawancara Pelaku Wanita Pernikahan Usia Dini 

 

Nama   : Ibu PG  

Usia Pernikahan : 15 Tahun 

No.  Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang menyebabkan Anda 

menikah diusia dini 

saya dijodohkan dengan orang tua 

karena orang tua melihat calon 

yang jodohkan sangat baik dan 

cocok. Padahal, saya belum siap 

menikah. Tetapi, saya seperti di 

guna-guna (santet) sehingga ntah 

kenapa saya langsung mau menikah 

dengan dia. Pernikahan tidak 

bertahan lama dan saya menikah 

lagi diusia 19 tahun 

2 Menurut Anda, bagaimana pendidikan 

anak terutama pada akhlaknya? 

Pendidikan itu penting tapi akhlak 

jauh lebih penting 

3 Bagiamana upaya Anda dalam 

membentuk nilai-nilai pendidikan 

khusunya akhlak pada anak? 

Sebelumnya saya akan menasehati, 

tetapi jika nasehat tidak mempan 

maka saya akan mengkum anak 

saya 

4 Dengan tumbuh dan kembangnya 

anak, apakah Bapak/Ibu bisa 

merasakan hasil yang sudah di 

terapkan saat mendidik anak Anda? 

Alhamdulillah, tapi masih perlu 

belajar lagi 
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Lampiran  2.3 

Pedoman  Wawancara Pelaku Wanita Pernikahan Usia Dini 

 

Nama   : Ibu SW 

Usia Pernikahan : 16 Tahun 

No.  Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang menyebabkan Anda 

menikah diusia dini 

Saya putus sekolah karena kejadian 

yang tidak mengenakkan. dan 

kejadian itu saat usia 16 tahun. 

Kejadian ini karena keluarga tidak 

merestui hubungan kami dan 

menjadi hal-hal diluar kendali. Dan 

sekarang saya sudah mengerti dari 

larangan bahkan maksud orang tua 

mengapa kita harus fokus pada 

sekolah 

2 Menurut Anda, bagaimana pendidikan 

anak terutama pada akhlaknya? 

Penting sekali 

4 Bagiamana upaya Anda dalam 

membentuk nilai-nilai pendidikan 

khusunya akhlak pada anak? 

Jika bagaiaman upaya, saya lebih 

pada pembiasaan anak. Dan sering 

pula saya menegur anak bila dia 

salah 

5 Dengan tumbuh dan kembangnya 

anak, apakah Bapak/Ibu bisa 

merasakan hasil yang sudah di 

terapkan saat mendidik anak Anda? 

Untuk hasil alhamdulillah pasti ada 

peningkatan, tapi masih tetap 

dipantau 

 

 

 

 

 

 

 



 

80 

 

Lampiran 3.1 

Pedoman Wawancara Pemerintah Desa 

Nama  : Bapak AB  

Jabatan : Sekretaris Desa Mekar Sari  

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimana pandangan 

bapak/Ibu mengenai 

pernikahan usia dini ? 

Kita hanya bisa menanggapi dan kritisional, saya 

tahu karena beberapa hari lalu saya rapat di KUA 

membahasa tentang UU yang berlaku. Kita 

sebagai pemerintah tetap memberikan saran yang 

menikah dibawah atau diatas usia selalu 

memberitahu untuk pintar-pintar mendidik anak. 

Karena pernikahan usia dini istilah bibit itu belum 

mencapai. Tapi ada cara lain seperti ketika dia 

memiliki anak kita harus rajin ke posyandu untuk 

menanggulangi anak agar tidak kena penyakit. 

Pernikahan usia dini dapat berisiko melalui segi 

anak, risiko melahirkan, risiko perawatan ibu akan 

rawan. Kami kan sebagai pelayan jadi kita 

memberi saran, lebih baik mengikuti aturan 

administrasi pemerintah, kita tinggal dibudaya 

masyarakat kita boleh psimis tapi optimis 

memabntu warga yang perlu dibantu. Memang 

pernikahan usia dini tidak bisa dihindari. Kita 

memberi saran kepada remaja yang belum 

menikah, kejar dulu cita-citanya, selesaikan 

kuliahnya kalau bisa menikah saat sudah berumur.  

3 Mungkinkah ada 

peningkatan atau 

penurunan pelaku 

pernikahan usia dini 

selama bebarapa tahun  

Tahun ini pernikahan usia dini mengalami 

pengurangan dalam hal persentase karena kami 

selalu menyampaikan UU dengan umur yang 

ditetapkan, makanya remaja saat ini pun juga 

sudah paham mengenai UU yang berlaku. 
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4 Apaka ada lembaga 

atau organisasi yang 

bersosialisasi mengenai 

pernikahan usia dini, 

Jelaskan  ? 

Untuk desa PLKB, BBKBN, Kesehatan 

Kecamatan untuk sosialisasi. Kami melakukan 

bina balita, bina remaja, bina lansia, bina remaja 

inilah terdapat binaan mengani pernikahan, 

perkembangan, kemajuan kegiatan 

 

Lampiran 3.2 

Pedoman Wawancara Pemerintah Desa 

Nama  : Ibu S 

Jabatan : Ketua PPKBD 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimana pandangan 

bapak/Ibu mengenai 

pernikahan usia dini ? 

Kami selaku PPKBD selalu memperhatikan Calon 

Pengantin (catin), kita adakan sosialisasi, 

kemudian mendaftarkan catin. Ini akan muncul 

sertifikat apakah pernikahannya beresiko atau 

tidak, nah disini kita bisa tanggulangi untuk 

ditunda. Karena pernikahan usia dini dapat 

menyebabkan stunting. Apabila terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan maka perlu dilaksanakan 

walaupun melewati prosedur yang susah. 

3 Mungkinkah ada 

peningkatan atau 

penurunan pelaku 

pernikahan usia dini 

selama bebarapa tahun 

ini? 

Alhamdulillah, desa kami mengalami penurunan 

dan kami tetap memantau perkembangannya. 

4 Apaka ada lembaga 

atau organisasi yang 

bersosialisasi mengenai 

pernikahan usia dini, 

Jelaskan  ? 

Sebelumnya, kesehatan dari Kecamatan 

melakukan presentasi di sebuah forum dan 

berkaitan dengan dampak dari pernikahan usia 

dini 
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Lampiran 4.1 

Pedoman Wawancara Masyarakat 

Nama  :Ibu M 

Jabatan : Guru SD 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Menurut Anda, bagaiamana 

Pandangan Anda mengenai 

pernikahan usia dini? 

Sebenarnya pernikahan usia belum memenuhi 

syarat, karena sekarang sebelum ke KUA 

harus pergi ke BKKBN disana mereka 

mendapat penyuluhan bagaimana resiko, 

seperti resiko melahirkan, mengurus 

keluarga, mengurus anak. Jika bisa 

pernikahan usia dini kalau bisa jangan dulu 

yang 17 Tahun yang menikah tidak bisa harus 

19 tahun. Jika dibanding dengan usia dulu, 

cara berpikir beda dengan orang-orang dulu 

setidaknya menikahlah diusia yang 

ditentukan. Bisa dilihat anak sekarang saja 

ketika lulus SMA belum bisa apa-apa, 

2 Siapakah yang benar-benar 

menjadi perhatian dalam 

kasus pernikahan usia dini! 

Mereka yang masih dini perlu diberikan 

perhatian lebih dan tetap menjaga diri 
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Lampiran 4.2 

Pedoman Wawancara Masyarakat 

Nama  :SE  

Jabatan :Penjahit Baju  

No Pertanyaan Jawaban  

1 Menurut Anda, bagaiamana 

Pandangan Anda mengenai 

pernikahan usia dini? 

Pernikahan usia dini sering dijumpai tapi 

angka perceraiannya juga meningkat, anak 

yang dibuang juga sering ditemukan. Karena 

pernikahan usia dini pun juga menyebabkan 

anak stunting dan cacingan. Kecerdasan anak 

pun mempengaruhi juga, takutnya generasi 

kedepan kurang cerdas. Mereka saat puber 

pertama sudah melakukan serta dapat 

dinyatakan. mengontrol emosi pun belum 

bisa. 

2 Siapakah yang benar-benar 

menjadi perhatian dalam 

kasus pernikahan usia dini! 

Anak-anak dini sekarag perlu diberikan 

binaan dan pemahaman yang menadalam. 
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Lampiran 4.3 

Pedoman Wawancara Masyarakat 

Nama  : Ibu RM 

Jabatan : Ibu Rumah Tangga   

No Pertanyaan Jawaban  

1 Menurut Anda, bagaiamana 

Pandangan Anda mengenai 

pernikahan usia dini? 

Masyarakat kuno, mengatakan pernikahan 

dulu lebih baik saat usia dini karena takut 

menjadi perawan tua. Bahkan banyak yang 

menikah saat Sekolah Dasar. Ada faktor baik 

dan buruknya dalam pernikahan usia dini, 

faktor buruknya saat mengandung dan 

melahirkan hal yang ditakutkan karena belum 

siapnya rahim, saya tahu karena ada 

pengalaman dari teman saat SMP dan sering 

mengalami keguguran. Jika usia sudah 

dewasa, baiknya mereka sudah siap. Baiknya, 

memang tidak bisa di terka pernikahan usia 

dini  tak sedikit yang langgeng bahkan rezeki, 

bahkan sering dijumpa  anak dan ibu hampir 

terlihat seusia. Untuk saat ini, pernikahan usia 

dini sudah jarang dilakukan 

2 Siapakah yang benar-benar 

menjadi perhatian dalam 

kasus pernikahan usia dini! 

Tentuk remaja sekarang, tetapi orang tua juga 

kalah penting. Pendidikan bisa dimulai jika 

orang tua lebih peka dan memberikan 

pemahaman mengenai pernikahan usia dini  
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Lampiran 5.1 

Dokumentasi Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 5.1 Wawancara bersama Pelaku Wanita Pernikahan Usia Dini di SP 4  

 

 

 

 

 

 

Gambar: 5.2 Wawancara bersama masyarakat SP 4  

 

 

 

 

 

 

Gambar: 5. 3 Wawancara bersama Bapak Andon Budiarto, SH (Sekretaris Desa  

Mekar sari )  
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Gambar: 5.4 Wawawncara bersama Ibu Siswati (Ketua PPKBD Desa Wawouru) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 5.5 Wawancara bersama Bapak Asran, Ibu Martini S.Pd  dan Ketua  

                   PPKBD 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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